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Tujuan dari penelitian ini adalah :  Untuk mengetahui 1) Pengaruh PersepsiGuru Tentang 
Pola Managerial Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru, 2) Pengaruh Motivasi Guru 
Terhadap Kinerja Guru, 3) Pengaruh Persepsi Guru Tentang Pola Managerial Kepala Sekolah 
dan Motivasi Guruterhadap Kinerja Guru. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian  eksplanasi dengan tipe penelitian 
deskriptif.Tehnik pengumpulan data menggunakan angket. Penelitian ini dilakukan di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kebakkramat dan Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Kebakkramat pada bulan September dengan populasi 142. Sebelum instrumen digunakan, 
terlebih dahulu dilakukan uji coba (Try Out )Instrumen. Instrumen di uji cobakan kepada 
guru yang berada pada populasi diluar sample. Sample diambil berdasarkan tabel Isaac dan 
Michael dengan taraf kepercayaan 95% yaitu sejumlah 105 reponden dengan menggunakan 
teknik . Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Persepsi Guru Tentang Pola Managerial Kepala 
Sekolah berpengaruh positif  terhadap Kinerja Guru. Hal ini berdasarkan analisis regresi 
linier ganda diperoleh thitung > ttabel, yaitu 3.984 > 1.984 dan nilai signifikasi < 0.05 yaitu 
0.000 dengan sumbangan relatif sebesar 35.4344% dan sumbangan efektif sebesar 11.7288%, 
2) Motivasi Guru berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru . Hal ini berdasarka analisis 
regresi linier ganda diperoleh thitung > ttabel yaitu 5,512 > 1.984 dan nilai signifikasi < 0.05 
yaitu 0.000 dengan sumbangan relatif sebesar 64.4253% dan sumbangan efektif sebesar 
21.3248%, 3) PersepsiGuru Tentang Pola Managerial Kepala Sekolah dan Motivasi Guru 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru. Hal ini terbukti dengan F hitung = 25,192>F tabel = 
3,07 dan nilai signifikasi < 0.05 yaitu 0.000. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) diperoleh 
sebesar 0.331 berarti pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel Persepsi Guru 
Tentang Pola Managerial Kepala Sekolah dan Motivasi Guru Terhadap Kinerja Guru adalah 
sebesar 33.1% sedangkan sisanya sebesar 66.9% dipengaruhi oleh variabel yg tidak diteliti. 
 
 










 A. PENDAHULUAN 
   Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting untuk mewujudkan 
pembangunan nasional.Karena dengan pendidikan yang baik dapat menciptakan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing. 
Berkembangnya suatu kualitas pendidikan tidak lepas dari peran kinerja para guru. 
Tanpa kinerja guru yang baik maka pencapaian kualitas pendidikan akan sulit untuk 
dicapai. Kinerja guru sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan 
menjadi tolak ukur tinggi rendahnya mutu pendidikan.Dalam hal ini berarti guru 
merupakan ujung tombak dalam peningkatan kualitas pendidikan. 
Undang-Undang RI No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang menyatakan 
bahwa “guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah”.(UU RI, No.14:2005) Memperhatikan peranan guru yang sangat strategis 
dalam proses pembelajaran, dapat dikatakan bahwa kualitas pendidikan sangat ditentukan 
oleh kualitas kemampuan guru dan kinerjanya. 
Salah satu permasalahan esensial pendidikan yang sampai saat ini masih dihadapi 
bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenis, jenjang, jalur, dan 
satuan pendidikan. Pendidikan di Indonesia seperti yang tidak di desain dengan tepat dan 
berjalan apa adanya. Bahkan kalau kita amati lebih cermat kondisi pendidikan di negeri ini 
dari hari ke hari semakin menurun kualitasnya. Berdasar hasil penelitian tentang Human 
Development Index (HDI) yang dikeluarkan oleh UNDP 2005. 
Kinerja guru di Kota Solo masih rendah, seperti yang dikemukakan oleh Kepala 
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kota Solo, Etty Retnowati, berdasarkan hasil 
penelitian dari Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa Tengah 2010 
diketahui bahwa kinerja guru yang bersertifikasi di Jateng belum menunjukkan kenaikan. 
Padahal, mereka telah menerima kenaikan gaji. 
Kenyataan tersebut, menunjukkan bahwa sertifikasi guru tidaklah cukup sebagai 
upaya mewujudkan dan meningkatkan kompetensi guru. Meski telah dinyatakan lulus 
sertifikasi dan telah menerima tunjangan profesi, bukan berarti guru telah memiliki 
kompetensi yang dipersyaratkan undang-undang. Untuk mewujudkan guru yang benar-
benar profesional, pasca sertifikasi perlu adanya upaya sistematis dan sinergis dan 
berkesinambungan yang menjamin guru tetap profesional. 
Kinerja guru menuntut kondisi yang mendukung kelancaran tugasnya di sekolah 
yang erat kaitannya dengan peran serta kepala sekolah.Roche mengatakan bahwa “Kepala 
sekolah sebagai pemimpin sekaligus administrator pendidikan” (Wahyudi, 
2009:63).Dalam hal ini guru dituntut menguasai karakteristik peserta didik dari aspek 
fisik, moral, sosial, kultural, dan intelektual.Selain itu, harus menguasai teori belajar dan 
prinsip pembelajaran yang mendidik, serta mengembangkan kurikulum yang terkait 
dengan bidang pengembangan yang diampunya. 
Supardi mengatakan bahwa “kinerja guru adalah persepsi guru terhadap prestasi 
kerja guru yang berkaitan dengan kualitas kerja, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, 
dan prakarsa. Produk dari kompetensi dalam kinerja guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial” (Supardi, 
2011:13). 
Supardi menegaskan bahwa terdapat lima faktor yang mempengaruhi kinerja guru, 
yaitu: 
(1) komponen raw input meliputi kemampuan dan ketrampilan memahami kurikulum; 
(2) komponen instrumental input meliputi kepemimpinan kepala sekolah; (3) 
komponen environment input meliputi iklim kerja; (4) komponen proses yang 
meliputi faktor atau variabel; (5) komponen outputyang meliputi kemampuan 
merencanakan pembelajaran sampai dengan kemampuan melaksanakan 
pengayaan.(Supardi,2013:21) 
 
Diantara berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja guru diatas, komponen 
instrumental input yang meliputi kepemimpinan kepala sekolah adalah salah satunya. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 1992 pasal 3 ayat 3 dijelaskan bahwa 
pengelola satuan pendidikan terdiri atas kepala sekolah, direktur, ketua, rektor dan 
pimpinan satuan pendidikan luar sekolah. Kepala sekolah sebagai salah satu pengelola 
satuan pendidikan juga disebut sebagai administrator, dan disebut juga sebagai manajer 
pendidikan. Maju mundurnya kinerja sebuah organisasi ditentukan oleh sang manajer. 
Kepala sekolah sebagai manajer merupakan pemegang kunci maju mundurnya sekolah. 
Dalam pelaksanaan manajemen sekolah, kepala sekolah harus mampu menjadi 
manajer yang efisien dan efektif. Kepala sekolah tidak hanya mengelola sekolah dalam 
makna statis, melainkan menggerakkan semua potensi yang berhubungan langsung atau 
tidak langsung bagi proses pembelajaran siswa. 
Persepsi guru tentang pola manajerial kepala sekolah merupakan carapandang guru 
terhadap pola manajerial kepala sekolah.Katz menegaskan bahwa setiap manajer 
membutuhkan minimal tiga pola dasar. Ketiga pola tersebut adalah: (1) polakonseptual 
(conceptual skill); (2) pola kemanusiaan (humanity skill); (3) pola teknis (technical skill) 
(Wahyudi, 2009:68).  
Mengelola sekolah merupakan suatu ilmu dan seni yang mengatur pembelajaran 
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan.Salah satu faktor utama yang 
menentukan kinerja para guru adalah kepala sekolah.Apabila para guru dan tenaga 
kependidikan lainnya menjadi tenaga professional yang merupakan upaya untuk 
memperbaiki, mengembangkan, dan meningkatkan kompetensi para guru agar dapat 
memberikan kontribusi yang lebih besar bagi kepentingan sekolah. 
Demi menunjang kualitas pendidikan melalui kinerja guru, sebaiknya pola 
manajerial kepala sekolah disesuaikan dengan kondisi obyektif sekolah. Oleh karena itu, 
untuk meningkatkan kinerja guru  diperlukan koordinasi, komunikasi, dan jalinan kerja 
sama antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan pemerintah; baik dalam perencanaan, 
pelaksanaan, maupun evaluasi dan pengawasannya. 
B. Metode Penelitian  
     Berdasarkan uraian di atas jenis penelitian ini adalah analisis eksplamasi dengan tipe 
penelitian deskripsi. Penelitian ini dilakukan di smp negeri di kecamatan kebakkramat 
tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober2015, populasi 
dalam penelitian ini adalh kepala sekolah dan guru di smp negeri 2 kebakkramat tahun 
tahun ajaran 2015/2015 yang berjumlah 61 responden sampel yang digunakan sebanyak 
106 responden . teknik pengumpulan data untuk memperoleh data yang sesuai tujuan 
penelitian dengan menggunakan metode angket ( kuesioner). Uji instrumen dengan 
menggunakan uji validasi dan uji reliabilitas. Teknik analisis data dengan mengunakan 
analisis regresi berganda uji secara serempak (f), sumbangan relatif, sumbangan efektif. 
C. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara individual dan secara 
bersama-sama persepsi tentang pola manajerial kepala sekolah (X1) dan motivasi guru 
(X2) berpengaruh positif terhadap kinerja guru  (Y), hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas yang bernilai positif, seperti terlihat 
pada persamaan regresi linier ganda yaitu: 
Y = 10,706 X1 + 0,276 X2 + 0,436 X3 
Selanjutnya dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,331 yang menunjukkan bahwa kombinasi variabel persepsi guru tentang pola 
manajerial kepala sekolah  dan motivasi guru berpengaruh sebesar 33,1%, sedangkan 
66,9%  sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
1. Pengaruh persepsi guru tentang pola manajerial kepala sekolah terhadap 
kinerja guru 
Berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai thitung  > ttabel yaitu 3,984 < 1,984  dengan 
nilai probabilitas signifikansi < 0, 05, yaitu 0,000. yang berarti persepsi guru tentang 
pola manajerial guru berpengaruh terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil 
perhitungan  sumbangan Relatif sebesar  35,4344% dan Sumbangan Efektif 
11,7288%.  
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian  (Sugandi 2013),  yang menyatakan  
persepsi guru tentang ketrampilan manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja 
berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja guru. 
2. Pengaruh motivasi guru  terhadap kinerja 
Berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai thitung  > ttabel yaitu, 5,512 > 1,984 dengan 
nilai probabilitas signifikansi < 0, 05, yaitu 0,000. yang berarti  motivasi guru 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan relatif 
dan sumbangan efektif variabel motivasi guru memberikan Sumbangan Relatif 
sebesar 64,4253% dan Sumbangan Efektif 21,3248%. Hal ini menunjukkan bahwa 
motivasi guru  berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 
Sesuai dengan yang dikemukakan  oleh (Sugandi 2013),  hasil penelitian 
menunjuukkan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja guru 
3. Pengaruh persepsi guru tentang pola manajerial kepala sekolah dan motivasi 
guru terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan uji F diketahui nilai Fhitung  > Ftabel, yaitu 25,192 > 3,07  dan nilai 
probabilitas signifikansi < 0, 05, yaitu 0,000, artinya  persepsi guru tentang pola 
manajerial kepala sekolah dan motivasi guru berpengaruh positif terhadap kinerja 
guru. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  persepsi guru tentang pola 










Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi guru tentang pola manajerial kepala sekolah berpengaruhdan 
signifikanterhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri Di Kecamatan 
Kebakkramat Tahun Pelajaran 2015/2016 
2. Motivasi guru berpengaruh positif dan signifikan, serta memberikankontribusi 
terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri Di Kecamatan 
Kebakkramat Tahun Pelajaran 2015/2016 
3. Persepsi guru tentang pola  manajerial kepala sekolah dan motivasi guru secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan, sertamemberikan kontribusi 
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